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MOTTO 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat,  

bukan hanya diingat.”  

(Imam Syafi’i) 
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ABSTRAK 

Zulfa Hasanah, 190103020216, Penafsiran Ulama Tafsir Terhadap Ayat-Ayat 

Anti Korupsi Dalam Al-Qur`an (Studi Tafsîr Maqâshidî), Pembimbing: (1) 

Prof. Dr. H. Wardani, M. Ag dan (2) Dr. Ali Muammar ZA, S.S.I, MA. Pada 

program studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Ayat Anti Korupsi, Tafsîr Maqâshidi 

Korupsi merupakan tindakan yang dapat merugikan di berbagai lini 

kehidupan.  al-Qur`an sebagai pedoman hidup umat Islam memuat ayat-ayat yang 

berkaitan dengan korupsi, meskipun tidak dikemukakan secara eksplisit. 

Penghayatan akan ayat-ayat anti korupsi dalam al-Qur`an akan membawa 

kemaslahatan baik itu personal maupun komunal. Tafsîr maqâshidî sebagai 

pendekatan tafsir yang menitikberatkan pada maqâshid ayat yang bertujuan untuk 

menghadirkan mashlahah dan menolak mudarat. Tafsîr al-Taẖrîr wa al-Tanwîr 

karya Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyur, Tafsîr Fī Zhilâlil Qur’ân karya Sayyid 

Quthb dan Tafsîr al-Mishbâh karya M. Quraish Shihab dianggap sebagai tafsir yang 

berbasis maqâshidi.  

Metode yang digunakan ialah metode kepustakaan (library research). 

Adapun analisis data disajikan secara deskriptif-analitik pada Q.S al-Baqarah/2: 

188, Q.S Ali Imran/ 3: 161, Q.S al-Maidah/5: 38 dan Q.S al-Maidah / 5: 42 dalam 

Tafsîr al-Taẖrîr wa al-Tanwîr, Tafsîr Fī Zhilâlil Qur`ân, dan Tafsîr al-Mishbâh 

dengan langkah-langkah penafsiran maqâshidî yaitu analisis kebahasaan, 

identifikasi makna ayat, eksplorasi maqashid syariah dan kontekstualisasi makna. 

Adapun pengambilan nilai maqâshid ialah melalui penafsiran ayat oleh ketiga 

penafsir. 

Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut. 1) Q.S al-Baqarah/2: 188, 

menurut penafsiran ketiga penafsir ialah larangan memperoleh dan menggunakan 

harta dengan jalan yang tidak dibenarkan Allah 2) Q.S Ali Imran/ 3: 161, menurut 

penafsiran Ibnu ‘Asyur ialah larangan khianat terkait harta; menurut penafsiran 

Sayyid Quthb ialah larangan korupsi dan balasan akan perbuatan itu di hari kiamat; 

dan menurut penafsiran M. Quraish Shihab ialah larangan berkhianat secara umum, 

baik kepada individu maupun masyarakat. 3) Q.S al-Maidah/5: 38, berkaitan 

dengan sanksi pencurian. 4) Q.S al-Maidah/5: 42, menurut penafsiran ketiga 

penafsir ialah terkait keharaman perbuatan suap dan pelakunya tidak diberkahi. 

Adapun nilai maqâshid yang dipertimbangkan oleh ketiga penafsir melalui 

penafsirannya sebagai berikut: 1) Q.S al-Baqarah/2: 188, nilai maqâshid yang 

diungkapkan Ibnu ‘Asyur ialah ẖifzh al-mâl dan untuk menolak mudarat (dar al-

mafâsid); adapun nilai maqâshid yang diungkapkan Sayyid Quthb ialah bertujuan 

untuk ẖifzh ad-dîn; dan nilai maqâshid yang diungkapkan M. Quraish Shihab ialah 

ẖifzh al-mâl. 2) Q.S Ali Imran/ 3: 161; nilai maqâshid yang diungkapkan oleh ketiga 

penafsir ialah sebagai peringatan untuk menjauhi perbuatan khianat terhadap harta 

3) Q.S al-Maidah/5: 38, nilai maqâshid yang diungkapkan oleh ketiga penafsir ialah 

ẖifzh al-mâl dan hifzh al-nafs. 4) Q.S al-Maidah/5: 42, nilai maqâshid yang 

diungkapkan oleh ketiga penafsir ialah peringatan untuk menjauhi perbuatan suap 

karena pelakunya tidak akan diberkahi Allah. 
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kepada Allah Swt berkat rahmat, taufik dan hidayah serta karunia-Nya, sehingga 

peneliti diberikan jalan kemudahan dan kemampuan untuk dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Sholawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th  : ط  .A   16 : ا   .1

 Zh : ظ  .B    17 : ب   .2

 ‘  : ع  .T   18 : ت   .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث   .4

 F : ف .J   20 : ج   .5

 Q : ق .H   21 : ح   .6

 K  : ك .Kh   22 : خ   .7

 L : ل .D   23  : د    .8

 M : م .Dz   24 : ذ    .9

 N : ن .R   25 : ر   .10

 W : و .Z   26 : ز   .11

 H : ه .S   27 : س   .12

 ` : ء .Sy   28 : ش   .13

 Y : ي .Sh   29 : ص   .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih asara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata Sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijāl bukan ar-rijāl, (الد ِّيْوان) al-diwān 

bukan ad-diwān. 

Syiddah: Misalnya, kata (َُُالضَّرُوْرة)    tidak ditlis adh-darūrah tetapi ditulis al- 

darūrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَُ  ai a dan i 

وـَُ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a  dengan topi di atas ياَ

 Î i  dengan topi di atas بِّيُْ

 Ȗ u dengan topi di atas بُ وُْ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf  

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penelitian Arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda (  ّـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata kata ( ُرُوْرَة (الضَّ    tidak 

ditlis adh-darȗrah tetapi ditulis al- darȗrah. 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

رِّيْ قَةاطَُ .1  Thârîqah 

يَّة .2 عَةُالإِّسلاُمِّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجَامِّ

 Waẖdah al-Wujȗd وَحْدَةُالوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya  berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al Palimbani tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat 

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهبُالُأستَاذُُ

 tsabata al-ajru ثَ بَتَُالَأجْرُُ

 al-ẖarakat al-‘ashriyyah الحَركَْةُالعَصْرِّيةَ

ال لهلاَأَشْهدُُأنُ اِّلَهَُااِّلا ِّ  asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâliẖ مَوْالانَاَُمَلِّكُالصَّاُلِّح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُاُال له

رَُالْعَقْلِّيَة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَُهِّ

سْتِّطْلَاع ُالإِّ  ’ẖub al-istithlâ حُبُّ

نَُالحَيَ وَان  al-mâddah al-mashnȗ’ah min al-hayawân المَادَّةُالمَصْنُ وْعَةُمِّ

 tharf al-‘ayni طَرْفُُالعَيْنُِّ

 al-musâhamah المُسَاُهَمَة

 man salaka thâriqan مَنُْسَلَكَُطَرِّيْ قَا
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